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GAMBARAN FEAR YANG DlALAMI MAHASISWA PROKRASTINATOR YANG
 
SEDANG MENGEJ,JAKAN SKRIPSI
 

Studl Deskrfptlf Pada Mahaslswa Angkatan 2005 Fakultas Pslkologl Unlsba
 

Suei Nugraha, Lilim Halimah, Farida Coralia 

Fakultas Psikologi Universitas Islam Bandung 

Abstract 
Most students of 2005 class can complete the regular lectures on time and signed 
thesis in 8th semester, but only 3 of 35 students who could complete the thesis for a 
semester. This problem is not caused by poor ability but due to delay completion of 
tasks. Delay the completion of the task behavior is known as procrastination. Burka 
and Yuen (2008) states that procrastination is caused by a sense of fear which 
classified into five forms. namely fear of failure, fear of success, fear of losing the 
battle. fear of separation and fear of intimacy. By using the procrastination Scale 
given to 50 students class of 2005 who are working on thesis obtained the result that 
64% of them include procrastinator. The group of procrastinator students known that 
78% felt the fear of failure and fear of success. Two form of fear are the most widely 
tear perceived by most proscrastinator students. 

Keyword: Prokrastinasi, rasa takut, mahasiswa. 

I. PENDAHULUAN 

Berdasarkan data yang diperoleh dan tepat waktu dan bemiat menyelesaikan skripsi 
penelitian Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas secepatnya namun penyelesaiannya tetap 
Psikologi Unisba periode 2008-2009 bidang tertunda. 
Penelitian dan Pengembangan, rata-rata masa Perilaku menunda-nunda dikenal 
studi di Fakultas Psikologi Universitas Islam dengan istilah prokrastinasi sementara pelaku 
Bandung adalah 5.5 tahun. Artinya, jika prokrastinasi disebut dengan prokrastinator. 
mahasiswa mengontrak skripsi pada semester Menurut C.J Anderson (2003), perilaku 
8, mereka membutuhkan waktu kurang lebih 3 menunda biasanya terjadi karena sejak awal 
semester untuk menyelesaikannya. Dan 150 seseorang sudah bemiat untuk menunda 
orang mahasiswa, sebanyak 50 orang penyelesaian suatu tugas, sedangkan 
mahasiswa angkatan 2005 menyelesaikan prokrastinasi terjadi ketika seseorang menunda 
peO<ullahan reguler tepat waktu dengan IPK di untuk memulal atau menyelesalkan suatu 
atas 2,50. 70% dari jumlah tersebut (35 orang) kegiatan yang diniatkan untuk cikerjakan. 
mengontrak mata kuliah skripsi pada semester Mahasiswa menganggap skripsi sebagai 
8. Akan tetapi hanya 8,57% yang dapat mata kuliah yang berat. Proses pengerjaannya 
menyelesaikan skripsinya satu semester dan menimbulkan rasa khawatir dalam din 
lulus kuliah tepat waktu (4 tahun). Pada mahasiswa. Proses bimbingan dianggap 
semester genap tahun 200812009, hanya 2 dari menakutkan karens mahasiswa merasa takut 
40 mahaslswa angkatan 2005 yang dapat salah dan kesalahan yang mungkin diperbuat 
menyelesaikan skripsi pada pengambilan akan membuatnya dinilai buruk oleh orang lain 
pertama di semester 9. dan membuat dirinya merasa tidak mampu. 

Dari hasil wawancara terhadap 15 orang Gambaran kegagalan dalam 
mahasiswa, 3 orang sengaja menunda menyelesaikan skripsi, reaksi negatif dan orang 
penyelesaian skripsi karena bekerja atau tua dan ternan atas kegagalan mereka membuat 
melakukan kegiatan lain yang dianggap memiliki mahasiswa prokrastinator merasa gelisah dan 
prioritas leblh tinggi. Sementara 12 mahaslswa meredakan kegelisahan dan kekhawatlran 
lain mengatakan tidak pemah berniat menunda tersebut dengan mencari kegiatan lain. 
penyelesaian skripsi, merasa khawatir jika Mahasiswa lebih sering mengerjakan hal lain 
mereka tidak dapat menyelesaikan skripsi yang tidak berkaitan dengan skripsi dan 

1 

:: repository.unisba.ac.id ::



tanpa disadari sknpsi terabaikan dan tertunda 
penyelesaiannya. Mahasiswa pada umumnya 
mengetahui ,akibat penundaan pengerjaan 
sknpsi pada masa studio tetapi pada 
kenyataannya skripsi tetap tidak diselesaikan. 

Perasaan bersalah ini semakin 
memperkuat kekhawatiran mahasiswa dan 
mereka kembali berusaha meredakan 
kekhawatirannya sebelum mengerjakan skripsi 
dan tertena dengan kegiatan tersebut sehingga 
pengerjaan skripsi masih belum efektif. Hal ini 
terus berulang sampai mendekati akhir 
semester. Naik turunnya emosi mahasiswa 
akan terus dirasakan seperti sebuah siklus. 
Siklus ini bisa bertangsung selama hitungan 
jam bahkan sampai berbulan-bulan. 

Sumber lain dan perasaan tidak 
nyaman lain yang dlrasakan mahasiswa 
adalah terkait dengan dunia kelja. Sebanyak 
30% dari mahasiswa. yang diwawancara 
mengkhawatir1<an pekeqaan setelah lulus kuliah 
dan khawatir ketika sudah Iulus nanti, 
mereka akan kehilangan teman kalau mereka 
Iulus. Berbagai perasaan tidak nyaman ini 
secara psikologis mengganggu penyelesaian 
skripsi mahasiswa. Mereka cenderung untuk 
melakukan kegiatan - kegatan yang dianggap 
dapat meredakan perasaan tidak nyaman ini 
sebelum mengerjakan sknpsi. Berbagai 
perasaan tidak nyaman yang dirasakan oIeh 
mahasiswa seperti takut tidak dapat 
menyelesaikan skripsi. takut masalah yang 
diajukan ditolak oIeh pembimbing. takut tidak 
dapat pekerjaan setelah luiUS. takut kehilangan 
teman kalau lulus dan sebagainya. 
menyebabkan mereka menunda tugas sebagai 
upaya untuk meredakan perasaan tidak 
nyaman tersebut dengan menunda 
penyelesaian skripsi. Oleh karena itu 
mahasiswa membutuhkan waktu lebih lama 
untuk dapat menyelesaikan skripsi. 

Identlflkasl Masalah 
Menurut C.J Anderson (2003) 

penundaan biasa terjadi karena perilaku 
menunda-nunda dikenal juga dengan istilah 
prokrastinasi sementara pelaku prokrastinasi 
disebut dengan prokrastinator. Prokrastinasi 
terjadi ketika seseorang menunda untuk 
memulai atau menyelesaikan suatu kegiatan 
yang dinlatkan untuk dikerjakan. 
Menurut Burica dan Yuen (2008) 
prokrastinasi merupakan perilaku menunda 
yang dldasari oIeh adaJah rasa takut. Burka 
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dan Yuen rnerumuskan 5 bentuk rasa takut 
yang menyebabkan perilaku menunda yaitu 
fear of failure. fear of success, fear of losing 
the battle dan fear of separation and fear of 
intimacy. 

Pada penelitian tru prokrastinasi 
adalah perilaku nenunda pengerjaan skripsi 
yang dilakukan berulang-ulang oIeh 
mahasiswa. sebagai usaha untuk meredakan 
kekhawatiran dan ketakutan mahasiswa 
sehingga pengerjaan skripsi tidak lancar. Rasa 
takut pada penelitian ini merupakan 
kekhawatiran dan ketakutan yang dirasakan 
mahasiswa sehubungan dengan pengerjaan 
skripsi sehingga mahasiswa melakukan perilaku 
menunda (prokrastinasi). Masalah prokrastinasi 
merupakan hal yang sangat merugikan baik 
bagi mahasiswa maupun lembaga. Untuk 
mengenali lebih jauh t90tang perilaku ini 
dibutuhkan penelitian untuk rnemperoleh 
gambaran rasa takut yang membuat 
mahasiswa melakukan perilaku rnenunda 
(prokrastinasi). Berdasar1<an hal tersebut, 
perumusan masalahnya adalah: 
"Bagalmanakah gambaran rasa takut pada 
mahasiswa prokrastinator angkatan 2005 
yang sedang mengerjakan skripsi di Fakultas 
Psikologi Universitas Islam Bandung?" 

Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendapatkan data empiris mengenai 
gambaran rasa takut pada mahasiswa 
prokrastinator yang sedang mengerjakan 
skripsi di Fakultas Psikologi di Universitas Islam 
Bandung. 

Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode analisis deskriptif 
metode inr digunakan untuk memeroleh 
gambaran atau fakta mengenai gambaran rasa 
takut pada mahaslswa prokrastinator yang 
sedang mengerjakan skripsi seperti yang 
disebutkan oleh Suharslml .Arlkunto 
(2000:310) . penelitian desknptif tidak 
dimaksudkan untuk menguji hipotesis tertentu 
tetapi hanya menggambarkan 'apa adanya' 
tentang suatu variabel, gejala atau keadaan. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa yang 
sedang mengontrak skripsi di Fakultas 
Psikologi Unisba pada semester genap tahun 
ajarah 2009-2010 dengan pertimbangan 
karakterisitik sebagai berikut : 
1.	 Mahasiswa aktif Fakultas Psikologi 

Univeristas Islam Bandung 
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2. Mahasiswa angkatan 2005 denqan . 
pengambilan skripsi minimal 2 kali atau 
leblh 

Berdasarkan karaktsnstik di atas maka 
didapatkan sampel sebanyak 50 orang 
mahasiswa. 

Alat ukur yang digunakan untuk 
mengetahui kecenderungan 
prok ra st inator adalah The Procrastination 
Scale dan Bruce W. Tuckman (1990). Terdin 
dan 30 item yang mengukur 3 aspek yaitu: 
Menunda mengerjakan tugas; Kesulitan untuk 
melakukan tugas-tugas yang tidak 
menyenangkan dan sebisa mungkin 
menghindannya; Menyalahkan orang lain atas 
kelalalan dirlnya. Sedangkan untuk mengukur 
rasa takut yang dialami mahasiswa 
dikembangkan alat ukur berdasarkan konsep 
teori tipe rasa takut prokrastinator oleh Burka 
dan Yuen (2008). Terdiri dari 76 item yang 
mengukur aspek: fear of failure, fear of sucsess, 
fear of losing the battle, fear of seperation and 
fear of IntImacy. Uji reliabilitas dengan 
menggunakan teknik belah dua, diperoleh 
koefisien reliabilitas The Procrastination Scale 
adalah sebesar 0, 879. Berdasarkan norma 
Guilford dapat dikatakan bahwa alat ukur 
tersebut memiliki derajat reliabilitas tinggi. 
Sementara untuk alat ukur gambaran rasa takut 
didapatkan koefisien reliabilitas sebesar 0,881. 
Berdasarkan norma Guilford dapat dikatakan 
bahwa alat ukur tersebut memiliki derajat 
realiabilitas tinggi. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah dengan mendeskripsikan 
hasil penelitian berdasarkan frekuensi dan 
persentase (%) yang didapat. Alasan 
mempergunakan teknik persentase ini adalah 
dikarenakan data yang digunakan merupakan 
data ordinal dan bersifat kuantitatif. 

II. PEMBAHASAN 
Definisl Prokrastlnasl 

Procrastination atau prokrastinasi 
merupakan bentuk kata kerja dan 
procrastInate, yang berarti "to postpone, put 
off, defer, prolong.' Kata in; berasal dari 
gabungan dua kata latin yakni pro yang 
berarti "folWarrl' serta crastinus yang berarti 
"belong in to tomonoW'. Forward it to 
tomonow istilah lainnya adalah "I'll do it Jater" 
Ellis dan Knaus (2000) menyatakan 
prokrastlnasl sebagai interactive dysfunctional 
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end.behavior avoidance process, ditandai 0100 
adanya keinginan untu menghindari atau 
menunda aktlvitas, janji untuk melakukannya 
diwaktu benkutnya, serta penggunaan alasan 
untuk membenarkan penundaan yang terjadi 
dan menghindar ketika disalahkan. 

Seseorang dikatakan procrastinate 
ketika ia menunda untuk memulai atau 
menyelesaikan suatu rangkaian tindakan yang 
diniatkan untuk dikerjakan (Beswick & 
Mann,1994; Ferrari,1993a; Lay & Silverman, 
1996; Milgram, 1991; Silver & Sabinl, 1981). 
Pengertian inl membedakan prokrastinasi 
dengan penundaan sederhana yaitu 
penundaan yang terjadi karena sejak awal 
seseorang sudah berniat untuk menunda 
tugasnya (C.J Anderson, 2003). 

Menurut Burks dan Yuen (2008), 
Prokrastinasi adalah perilaku menunda
nunda suatu pekerjaan. Pada kasus 
prokrastinasi, seseorang merasa terganggu 
dengan penundaannya tersebut karena 
adanya rasa takut Dalam bukunya 
Procrastination: How you do it and what to do 
about it, Burka & Yuen (2008) menjelaskan 
ada 4 faktor yang menjadi dasar seseorang 
menunda apa yang akan dia kerjakan yaitu 
faktor emosi, bloiogIs, Interpersonal, dan 
persepsi terhadap waktu. 

Faktor Emosi 
Emosi merupakan aspek paling 

penting bagi kehidupan manusia. Emosi 
memberi 
makna akan setiap peristiwa yang kita alami 
dan warna dalam kehidupan kita. (Day.klanl, 
2003:73-75). Keberadaan emosi memiliki 
beberapa fungsi, berikut ini di~parkan 

beberapa fungsi dari emosi : 
Membantu persiapan tindakan (preparing us 
for action!. Emosi bertindak sebagai 
penghubung antars peristiwa eksternal di 
Iingkungan dengan respon perllaku individu. 
Emosi membangkitkan dan memobilisasi 
energi. Misalnya dengan marah 
menggerakkan untuk menyerang, takut 
menggerakkan untuk bertari, dsb. 
Membantu membawa informasi (messenger). 
Bagaimana keadaan kita dapat diketahui 
dan emosi kita. Misalnya jlka bahagia 
artinya kita memperdeh sesuatu yang kita 
sef"langi, marah jika kita dihambat atau 
diserang oleh orang lain. Membantu kita untuk 
mengatur interaksi sosial (helping us to 
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regulate sodal interactiOn). Emosi yang 
diekspresikan menjadi sinyal dan 
rnemoantu kita dalam berinteraksi, 
khususnya bagaimana seharusnya perilaku 
kita ataupun sebaliknya. (Sobur, 2003 : 400 
dan Dayaldsnl, 2003 : 78). 

Prokrastinator biasanya tidak 
menyadari alasan mereka merasakan berbagai 
parasaan dan menunda penyelesaian tugas 
untuk meredakan perasaan tidak nyaman. 
Faktor emosi dalam prokrastinasi menurut 
Burka dan Yuan dapal berupa rasa takut, 
harapan. mimpi. ingatan, tekanan yang 
dirasakan dan perasaan ragu-ragu. 
Mengetahui faktor emosi menjadi penting 
karena dengan mengetahui apa yang kita 
rasakan dan memahami mengapa kita 
merasakan perasaan tersebut maka akan lebih 
mudah untuk mengatasi prokrastinasi (Burka & 
Yuen, 2008. 1). 

Burka dan Yuan merumuskan 5 bentuk 
rasa takut yang dirasakan oleh prokrastinator 
yaitu Fear of Failure, Fear of Success, Fear 
of Losing the Battle, Fear of Separation dan 
Fear of Intimacy. Kellma bentuk rasa takut Ini 
bisa jadi di rasakan secara bersamaan, akan 
tetapi rasa takut yang paling dominan-lah 
yang menunjukkan bahwa rasa takut tersebut 
yang paling mendasari mengapa seseorang 
menunda-i1unda (procrastinate) (Burka & 
Yuen; 2008.17). 

Faktor Bioiogi. 
Tubuh kita memegang rasa takut, artinya 

ketika otak sudah menghubungkan antara 
stimulus dengan perasaan takut, maka 
hubungan lersebut tidak dapat dihapus 
(LeDoux, J.;1996). Cukup dengan sakal! 
dihadapkan pada stimulus yang mengancam. 
rasa takut dapat muncul kembali setiap stimulus 
tersebut munrol, meskipun kita tidak 
mengingat kapan kejadian pertama terjadi 
(Cozollno, L;2006). Oleh karena itu 
penundaan akan berulang atau terus dilakukan 
{prokrastinasi), meskipun kita tidak mengetahui 
mengapa kita menunda. 

1.	 Faktor klterpersonal 
Faktor interpersonal meliputi sejarah 

kehidupan keluarga, hubungan dengan orang 
lain serta budaya ternpat seseorang tinggal. 
Ketiga hal tersebut akan berkontribusi 
terhadap kecenderungan seseorang untuk 
menunda tugas. 
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2.	 Persepsi temadap waktu 
Waktu subjektlf dapat melepaskan 

seseorang dari pandangan umum tentang 
waktu seperti hitungan jam atau tahun dan 
lebih mengikuti perputaran dan siklus waktu 
alam yang tidak terikat tanggal atau jam 
(Griffith, J. 1999/2004). Melalui 
penghayatan waktu subjektif ini seseorang 
dapat merasa lebih f1eksibel dan bebas, tidak 
terikat seperti waktu objektif. Berdasarkan 
persepsi tentang waktu waktu tersebut, 
proaastinator sering mengalami konflik antara 
waktu objektif dengan waktu subjektitnya 
sehingga sulit baginya untuk mengantisipasi 
tenggat waktu, bekerja secara teratur atau 
memperkirakan berapa banyak waktu 
dibutuhkan untuk menyelesaikan 
pekerjaan (Burka & Yuen ; 2008. 74). 

yang 
suatu 

B.ntuk-Bentuk Rasa Takut 
Fear ofFailure 

Kegagalan dapat dlmaknai sebagai 
banyak hal. 0 rang yang merasa takut 
gaga! cenderung memaknai kegagalan secara 
bertebihan. Ketika ia merasa kecewa akan 
penampilan kerjanya, mereka tidak hanya 
menganggap dirinya gagal dalam beke~a tapi 
juga merasa gagal seOOgai manusia. Hal ini 
menunJukkan kecenderungan seseorang 
menjadi perfectionist. (Burka & Yuen ; 2008. 
22) 

Orang perfectionist cenderung 
menerapkan aturan yang kaku atas apa yang 
mereka kerjakan. Terkadang mereka berpikir 
katastrofik; mereka menanggapi hal yang kedl 
secara berlebihan dengan membesar-besarkan 
konsekuenslnya hlngga aklbat dan hal keell 
tersebut dirasa luar biasa buruk. (Burka & 
Yuen ; 2008. 24) 

Ada beberapa aSumsi yang dipegang oleh 
prokrastinator yang memiliki kecenderungan 
perfectionist (Burka & Yuen; 2008. 24-28). 
Asumsi tersebut yaitu : 
a.	 Unggul tanpa ada usaha 

Mereka menganggap dirinya sangat luar 
biasa dalam artian hal yang sulitpun dapat 
dikerjakan dengan mudah. Dengan usaha 
sedikit mereka bisa mendapatkan hasil 
maksimal. Pada akhimya mereka berpikir 
bahwa segala sesuatu dapat dicapai 
secara instant sementara pada 
kenyataannya tidak demikian. 
Kekecewaan karena harus bekerja keras 
menghambat mereka untuk melakukan 
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usaha yang dibutuhkan sehingga 
merekapun menghindarinya dengan 
menunda 

b.	 Melakukan segalanya sendiri 
Petfectionist seringkali merasa· bahwa 
harus mengerjakan semua hal sendiri dan 
mereka menerapkan hal ini secara kaku, 
artinya hanya mereka yang bisa atau boleh 
mengerjakan hal tersebul. Akan tetapi 
ketika baban terasa terlalu berat dan 
mereka tidak dapat mengerjakan sendiri 
maka mereka menunda menyelesaikan 
pekerjaan tersebut dan merekapun 
merasa lega karena menundanya. 

c.	 Selalu ada jalan yang benar 
Prokrastinator yang perfectionist meyakini 
bahwa ada satu jalan keluar yang benar 
untuk menyelesaikan suatu masalah, dan 
adalah tanggung jawab mereka untuk 
mencari tahu. Orang-orang ini akan 
merasa enggan untuk melakukan apapun 
sampai mereka menemukan solusi yang 
tspat. Menunda dijadikan pilihan sebab 
mereka tidak ingin mengambil resiko untuk 
membuat kesalahan. 

d.	 T1dak tahan jika harus harus kalah 
Prokrastinator terlihat tidak kompetitif 
karena mereka terus menerus rnenunda, 
sementara penundaan tersebut 
menjauhkan mereka dari arus kompetisi. 
Akan tetapi pada kenyataannya mereka 
takut akan kekalahan oleh karena Itu 
mereka menghindari setlap aktivitas yang 
akan rnengarahkan mereka pada 
kompetisi langsung dengan orang lain. 

e.	 Semua atau tidak sarna sekali 
Allor nothing adalah sebuah keyaklnan 
pad a I n d I v i d u bahwa ia harus 
mengerjakan segala hal. Orang sepertl Inl 
mengalami kesulitan untuk menghargal 
perkembangan yang ada. Selama 
pekerjaan belum selesal maka la belum 
dapat dikatakan meraih apapun. Hal Ini 
membuat orang tersebut untuk melakukan 
banyak hal dalam satu waktu jika tidak la 
akan merasa tidak efektif. KeUka la 
merasa tidak mungkin untuk meralh 
semuanya, ia melepaskan tugas tersebut 
dengan cara menunda-nunda. 

Fear ofSuccess 
Clarry Ray (2004) seorang peneliti 

tentang prokrastinasi dalam jumal APA 
(American Psychological Assodation) 

mendefinisikan sukses sebagai "the timely 
pursuit l.f your intentions" maksudnya adalah 
seseorang akan merasa sukses apabila 
melakukan apa yang diniatkan akan dilakukan 
dalam jangka waktu tertentu. Procrastinator 
memiliki kesulitan untuk memenuhi kelnginan 
mereka dalam kurun waktu tertentu sehlngga 
mereka merasa gagal setiap kali mereka 
tidak dapat menyelesalkan apa yang 
diinginkan. (Burka & Vuen ; 2008. 33). 

Prokrastinator mengalami konflik 
dalam hal meraih kesuksesan, mereka 
merasa gagal jika tidak mencapai apa yang 
mereka targetkan dan mereka pun 
mengkhawatirkan efek lain dali kesuksesan. 
yaknl tekanan dan tanggung jawab yang 
muncul saat kesuksesan diraih (Burka & 
Vuen; 1983). 

Burka dan Yuan merumuskan ada 3 
asumsi yang dipegang procrastinator tentang 
sebuah kesuksesan yang menjadlkannya takut 
untuk sukses (Burka & Vuen; 2008. 3642). 
Asumsi tersebut yajtu : 
a.	 Sukses menuntut terlalu banyak 

Procrastinator meyakini bahwa sukses 
membutuhkan banyak hal dan usaha 
yang keras lebih dali yang dapat mereka 
berikan. Untuk mencapai sebuah 
kesuksesan dibutuhkan pula waktu yang 
panjang dan tidak sedikit. dibutuhkan 
dedikasi sementara mereka yakin 
mereka tidak mungkin melakukan semua 
itu. 

b.	 Disisi lain, procrastinator tetap memiliki 
keinginan untuk mencapai sesuatu, 
oleh karena keyakinannya bahwe 
sukses ltu : sulit pada akhlmya mereka 
akan melakukan banyak kegiatan tanpa 
adanya tujuan yang je/as atau tujuan utama 
mereka tetap tidak tercapai. 

c.	 Sukses berbahaya 
Takut untuk disakiti atau menyakitl 
orang lain bisa menjadi hambatan yang 
cukup kuat untuk bekerja secara efektif 
dalam mencapai kesuksesan. Rasa takut 
inj bisa mengarah pada procrastination 
seiling dengan usaha untuk menghindali 
kompetisi. Sebab kompetisi selalu diakhili 
oIeh sesuatu yang tidak menyenangkan. 
misalnya kekalahan atau ketertinggalan. 
Meskipun menang, akan ada orang lain 
yang tersakitl, oleh karena ltu 
procrastinator menghindari sukses karena 
sukses dianggap berbahaya dan akan 
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mendatangkan hal~al yang tidak 
menyenangkan baik bagi dirinya atau bagi 
orang lain dlsekitamya. 

d.	 Sukses tidak terjangkau 
Ada kelanya seseorang merasa ada 
sesuatu yang salah dalam dirinya. 
kesalahan tersebut begitu mendasar 
sehingga menghalang dirinya untuk 
mencapai kesuksesan (Balint, M ; 
1968/1992). Perasaan ini jika 
berlebihan dapat mengarah pada 
penlaku menunda yang lebih parah (Burka 
& Yuen ; 2008). 

Fear ofLosing the Battle 
Prokrastinasi bisa menjadi cara untuk 

menentang kekuasaan. kekuatan, dan 
tekanan untuk rnemperoleh kebebasan. 
Menentang melalui prokrastinasi bisa jadi 
hal yang otomatis sebagai cara untuk 
rnelindungi din oIeh karena itu seringkali tidak 
disadari. (Burka & Yuen ; 2008. 60). Bagi 
prokrastinator dengan fear of losing the battle. 
menunjukkan apa yang mereka inginkan atau 
pikirkan membuat mereka merasa rentan 
(vulnerable) temadap «ang lain. Hal yang 
jadi perhatian' bukanlah takut dinilai tidak 
mampu oIeh orang .lain, atau menjadi orang 
sukses akan tetapi lebih pada bahwa t a k u t 
terlihat lamah. 0100 karena itu bersaing 
secara diam-diam dianggap lebih aman. 
Dengan menentang secara diam~iam orang 
lain tidak akan tahu bahwa proaastinator 
sedang menentang, procrastinator akan terlihat 
kooperatif dan menunjukkan bahwa mereka 
adaJah orang baik (nice guy). 

Procrastinator yang perhatian utamanya 
adalah mengenai rnemenangkan atau kalah 
memiliki 6 asumsi (Burka & Yuen ; 2008. 61
55). Asumsl tersebut yaltu : 
a.	 Aturan dibUat untuk dilanggar 
b.	 Orang yang lemah PJn memllikl kekuatan 
c.	 Merasa dirt tert<.ekang 
d.	 Bersaing dengan·waktu 
e.	 Membalas dendam 
f.	 Menentang kenyataan 

Fear ofSeparation and Fear of Intimacy 
Prokrastlnasl tidal< hanya dlgunakan 

untuk melindungi din dan penilaian orang 
lain atau cara tersembunyi untuk melakukan 
persaingan. Penundaan pun dapat 
digunakan untuk mengatur kedekatan dengan 
orang lain pada jarak tertentu sehingga seorang 

procrastinator merasa arnan dan paling 
nyaman. Area dalam jarak ini disebut dengan 
comfort zone. Ketika suatu hUbungan keluar 
dan comfort zone make hUbungan tersebut 
akan terasa tidak nyaman sehingga orang 
harus membuat jarak tertentu. Oleh karena 
itu prokrastinasi digunakan sebagai alat 
untuk memperoleh keseimbangan (equilibrium) 
dalam suatu hubungan. (Burka & Yuen ; 
2008.65) 

Fear ofSeparation 
Fear of separation muncul dari 

kebutuhan akibat rasa tidak aman dan 
anggapan tidak dapat melakul<an apa-apa jika 
sendirian sehingga seseorang selalu 
membutuhkan kehadiran orang lain. lidak 
hanya sebatas kehadiran orang lain saja yang 
dibutuhkan tetapi seorang procrastinator 
merasa tidak lengkap jika ia tidak menjadi 
baglan darJ orang tersebut. Ketika seseorang 
merasa dirinya tidak bisa melakukan hal 
secara mandiri maka akan sulit baginya 
melakukan aktivitas-aktivitas yang cenderung 
membutuhkan kemampuan untuk bekerja 
sendiri. Sehingga prokrastinasi digunakan 
sebagai alst untuk mempertahankan 
keoeradaan orang lain di dalam comfort 
zone.. (Burka & Yuen ; 2008. 66). 
Burka & Yuen merumuskan 3 asumsi yang 
dimiliki oIeh procrastinator yang takut terpisah 
dengan orang lain (Burka & Yuen ; 2008. 66
69), Asumsi tersebut yaitu : 
a. Menginginkan dan menesri bantuan dan 
orang lain 
b.	 tidak berusaha menjadi yang terbaik 
c.	 Menjaga hubungan yang terjalin di masa lalu 

Fear of Intimacy 
. Seseorang yang takut akan kedekatan 

dengan orang lain akan merasa nyaman 
untuk menjaga jarak tertentu dengan 
orang tersebut. Mereka memperhatikan 
kemungkinan-kemungkinan orang lain untuk 
mendekat pada mereka, menarik mereka dan 
menuntut sesuatu darl mereka. Prokrastinasi 
digunakan sebagai alat untuk melarikan diri 
atau membuat jarak dari orang-orang yang 
dirasa mendekati comfott zone. (Burka & Yuen 
; 2008.69). 

Burka & Yuen merurnuskan 4 asumsi 
procrastinator yang takut akan kedekatan 
dengan orang lain (Burka & Yuen ; 2008. 
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69-72)., Asumsi tersebut yaitu : 
a. Menjauh agar orang lain semakin menjauh 
b. Kita tidak akan memiliki apa-apa jika apa 
yang dimiliki menjadi milik bersama 
c. Adanya kesempatan kedua 
d. Lebih baik tidak dicintai daripada harus 
kehilangan 

II. Hasll 

P k tl . P d M h "Kecend erungan ro ras InaSI a a a aSlswa 
Kategorl 

Bukan prokrastinator 

Prokrastinator 

Jumlah 

frekuensl 

18 

32 

50 

Gambaran Rasa Takut 
Gambaran rasa takut secara keseluruhan 

Kecenderungan
, 

Procrastination 
Berdasarkan hasil pengukuran pada subjek 
penelitian dengan menggunakan The 
Procrastination Scale maka di dapat jumlah 
skor subjek secara keseluruhan (terlampir) 
sehingga kecenderungan prokrastinasi subjek 
yang dapat digambarkan melalui tabel sebagai 
berikut: 

2005 
persentase 

36% 

64% 

100% 

Aspek 
Rendah Tinggi Total 

F % F % F % 
Fear of Failure 7 22% 25 78% 32 100 

Fear of Sua;;ess 13 41 % 19 59% 32 100 
Fear of Losing The Battle 17 53% 15 47% 32 100 

Fear Of Separation 20 62,5% 12 37,5% 32 100 
Fear Of Intimacy 17 53% 15 47% 32 100 

Sumber: Hasil Skor Kuesloner Gambaran Rasa Takut 

Analisis data dilakukan per aspek. Dari 
hasil analisis data diperoleh bahwa prosentase 
rasa takut yang paling tinggi dirasakan oleh 
rnahasiswa prokarastinator yang sedang 
mengerjakan skripsi secara berurutan adalah 
fear of failure, fear of succsess. Sementara 
jumlah mahasiswa yang merasakan ketiga 
bentuk rasa takut yang lain tidak sebanyak 
kedua bentuk rasa takut yang disebutkan tadi. 

Fear ofFailure 
Sebagian besar subjek penelitian merasakan 
fear of failure yang tinggi dengan persentase 
sebesar 78 % (25 orang). Hal ini berarti 
secara umum fear of failure menjadi ketakutan 
yang dominan dirasakan dan merupakan 
faktor emosi yang berperan dominan pada 
penundaan yang terjadi di mahasiswa yang 
sedang skripsi di Fakultas Psikologi Unisba. 

Dr. Richard Beery menyatakan 
bahwa prokrastinator dengan fear of failure 

memecah persamaan antara nilai diri, 
kemampuan dan hasil keqa, dari : 

Nilai diri (self-worth) :: kemampuan (ability) 
=hasil kerja (performance) 

MenJadl 

Nilai diri (self-worth) = kemampuan (ability) ~ 

hasil kerja (performance) 

Prokrastlnator tetap menilai din baik dan atau 
berkemampuan tinggi meskipun hasil 
pekerjaannya tidak ada atau buruk. 
Prokrastinasi merasa nyaman dengan 
membiarkan orang menganggap 
kemampuannya tinggi dari apa yang ia 
tampakkan pada hasil kerja, bahkan 
mempertahankan anggapan bahwa mereka 
memiliki potensi hebat untuk mengerjakan 
sesuatu dengan baik. (Burka&Yuen ; 2008. 
20-22). 
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Mahasiswa prokrastinator merasa 
mampu menyelesaikan skripsi, baginya skripsi 
dapat dlselesaikan dengan mudah sehingga 
mereka baru mulai mengerjakan skripsi 
menjelang semester berakhir. Selain merasa 
mampu menyelesaikan skripsi, mereka merasa 
harus membuat skripsi yang sempuma, para 
mahasiswa ini menanggap skripsinya 
h a r us benar-t>enar bagus untuk diberikan 
pada dosen pembimbing sehingga mereka 
merasa khawatir membuat kesalahan setiap 
kali mengerjakan revisi. 

Prokrastinator dengan fear of failure 
memiliki kecenderungan untuk perfectionist. 
Mereka ingin apa yang mereka kerjakan 
memiliki kualitas yang tinggi. Orang 
perfectionist cenderung menerapkan aturan 
yang kaku atas apa yang mereka keljakan. 
Terkadang mereka berpikir katastrofik; 
mereka menanggapi hal yang ked' secara 
berlebihan dengan membesarbesarkan 
konsekuensinya hingga akibat dari hal kedl 
tersebut dlrasa luar blasa buruk (Burka & 
Yuen ; 2008. 24). Kegagalan menyelesaikan 
sknpsi akan dihayati secara berJebihan. 
Mereka berpi kir bahwa orang lain akan 
melihat mereka sebagai orang bodoh. Hal ini 
sejalan dengan ungkapan dan Burka dan 
Yuen bahwa prokrastinator seringkali khawatir 
dinilai oJeh orang lain atau oIeh kritik 
dibalik penilaian tersebut. 

Fear of Success 
Rasa takut yang paling banyak dlrasakan 

oleh mahasiswa prokratinator adalah merasa 
takut dan terbebani dengan tuntutan untuk lulus 
kuliah, mereka meyaJdni bahwa mereka tidak 
memiliki kemampuan yang cukup un~uk 

menyelesaikan skripsi. Akan tetapi dilain pihak 
mereka merasa khawatir, takut dan terbebani 
dengan persaingan dan keharusan untuk 
mendapatkan pekerjaan setelah lulus. 
Prokrastinator mengalami konflik dalam hal 
meraih kesuksesan, mereka merasa gagal 
jika tidak mencapai apa yang mereka 
targetkan dan merekapun mengkhawatirkan 
efek lain dan kesuksesan, yakni tekanan dan 
tanggung jawab yang muncul saat kesuksesan 
dlralh (Burka & Yuen; 1983). 

Dengan meflhat teori yang 
dlkemukakan Burka dan Yuan, prokrastinator 
dengan fear of success mengalami konflik, 
mereka merasa gagal jika tidak mencapai apa 
yang ditargetkan dan mengkhawatirkan 

8 

tekanan atau tanggungjawab yang muncul 
saat kesuksesan diraih. Mahasiswa merasa 
gagal karena tidak dapat lulus tepat waktu dan 
khawatir gagal memenuhi tuntutan orang tua 
untuk lulus secepatnya. Berdasarkan hasil 
wawancara. para mahasiswa ini menargetkan 
untuk selesai skripsillulus pada semester yang 
sedang berJangsung dan merekapun dituntut 
untuk secepatnya lulus oJeh orang tua, tetapi 
pada kenyataannya mereka tidak dapat 
mencapai target tersebut. 
Clarry Ray (2004) mengungkapkan 
procrastinator memiliki kesulitan untuk 
memenuhi keinginan mereka dalam kurun 
waktu tertentu sehingga mereka merasa gagal 
setiap kali mereka tidak dapat menyelesaikan 
apa yang diinginkan (Burka & Yuen ; 2008. 
33) kegagalan mencapai target untuk lulus 
pada semester yang sedang berJangsung dan 
kegagalan memenuhi tuntutan orang tua Ini 
membuat mahasiswa merasa gagal dan 
meragukan kemampuannya untuk 
menyelesaikan skripsi. 

III. PENUTUP 
Simpulan 

1.	 Sebanyak 64% mahasiswa angkatan 
2005 Fakultas Psikologi Universitas 
Islam tergolong prokrastinator. 

2.	 Rasa takut yang paling dominan 
dirasakan mahasiswa prokrastinator 
angkatan 2005 adalah fear of failure 
dan fear of success, diikuti OIeh fear of 
losing the battle, fear of intimacy dan 
fear ofseparation. 

Saran 

Untuk mengatasi panjangnya waktu 
penyelesaian skripsi khususnya pada 
mahasiswa prokrastinator dengan fear of 
failure dan fear of success, peneliti 
menyarankan bagi pihak-pihak yang tarkait 
dengan proses pengerjaan skripsi untuk: 

1.	 Pihak Fakultas dan Dosen 
Pembimbing 

a}	 Mengatur pelaksanaan bimbingan 
agar teljadwal seperti mata kuliah 
reguler. 

b}	 Mendptakan suasana bimbingan 
yang Jebih nyaman secara emosional 
agar mahasiswa prokrastinator tidak 
merasakan tambahan tunMan emosi 
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dati lingkungan. mengatur waktu serta mengikuti 
2. Bagi mahas'swa yang sedang skripsi jadwal yang dibual 

peneliti menyarankan : c) Melakukan pendekatan secara 
a) Mengenali perasaan sen d i r i personal dengan pembimbing 

t e rut a m a yang membuat sehingga dapat merasa nyaman 
pengerjaan skripsi tertuncla. ketika bimbingan. 

b) Menetapkan target yang realistis dan 
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